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ABSTRACT INFO ARTIKEL

This study aims to examine whether company size can affect Diterima: 05 Januari 2022
earnings management by using corporate social responsibility Direview: 12 Januari 2022

as a moderating variable. This research method uses Disetujui: 12 Februari 2022
quantitative and primary descriptive methods using financial Terbit: 29 September 2022
statements listed on the Indonesia Stock Exchange from 2014-

2017. Keyword:

This study sampled 136 financial statements that were listed on Company  Size;  Corporate
the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2014-2017. The Social Responsibility; Profit
sampling technique uses purposive sampling. Data collection is management

done using financial reports from 2014-2017 which can be

downloaded via the website www.idx.ac.id

Data were analyzed using multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that company size has a

positive effect on earnings management. Whereas corporate

social responsibility cannot moderate the relationship between

company size and earnings management.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan digunakan oleh pihak eksternal sebagai untuk memperoleh informasi terkait
keadaan perusahaan, pengambilan keputusan bagi seorang investor, pencapaian kinerja suatu
perusahaan atau entitas. Dalam PSAK No.1 Tahun 2015 disebutkan bahwa laporan keuangan
berfungsi untuk memberikan informasi mengenai laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif, catatan atas laporan keuangan, laporan arus kas, dan laporan perubahan
ekuitas yang informasinya disajikan berdasarkan fakta yang ada tanpa mengurangi keterpahaman
terhadap laporan keuangan. Laporan keuangan yang mencantumkan informasi-informasi material
dapat dijadikan dasar bagi stakeholder dalam mengukur kinerja perusahaan berdasarkan kemampuan
manajemen dalam mengelola sumber daya dan menghasilkan keuntungan (laba) dan juga bagi
shareholder dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. Salah satu media yang dipakai oleh

perusahaan untuk menyampaikan informasiinformasi terkait dengan aktivitas yang dilakukan
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perusahaan selama satu periode akuntansi serta memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan
Panjaitan & Muslih (2019).

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba sebanyak-banyaknya. Pemilik
biasanya menyerahkan sumberdaya perusahaan yang ada untuk dikelola oleh manajemen. Manajemen
tersebut nantinya bertanggungjawab kepada pemilik untuk melaporkan kegiatan pengelolaan
sumberdaya perusahaan melalui sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut mencerminkan
hasil kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Didalam perusahaan, menurut Santi (2018)
manajemen sebagai pihak internal perusahaan memiliki kepentingan melakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas laba. Kualitas laba perlu diperhatikan karena laba merupakan parameter
penting yang digunakan untuk mengukur Kinerja manajemen.

Laporan keuangan juga seharusnya dapat membantu para stakeholder maupun shareholder
untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan denga melihat informasi mengenai modal,
kewajiban dan asset Panjaitan & Muslih (2019). Informasi mengenai laba membantu perusahaan
untuk memprediksikan dan melihat seberapa besar laba yang dapat dihasilkan untuk periode yang
mendatang, ukuran laba juga menggambarkan bagaimana kinerja manajemen dalam menghasilkan
laba guna membayar dividen investor, bunga kreditor dan pajak pemerintah Panjaitan & Muslih
(2019). Informasi laba sering digunakan para stakeholder dan shareholders sebagai tolak ukur kinerja
perusahaan untuk melihat apakah tujuan operasi sudah tercapai dan juga sebagai pertanggungjawaban
manajemen serta menjadi dasar dalam pengambilan sebuah keputusan.

Menurut Fisher dan Rosenzweig dalam Panjaitan & Muslih (2019) bahwa tindakan
menurunkan atau menaikkan laba pada periode tertentu oleh manajemen tanpa menyebabkan
penurunan dan kenaikan keuntungan ekonomi perusahaan untuk jangka panjang disebut dengan
manajemen laba. Tindakan menaikkan dan menurunkan laba hanya untuk keuntungan saat itu juga
dan untuk kepentingan sendiri tanpa pertimbangan jangka panjang terhadap perusahaan. Terdapat
beberapa alasan mengapa manajer melakukan manajemen laba. Salah satunya adalah untuk
kepentingan meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap kinerja perusahaan dan juga untuk
memperbaiki hubungan dengan pihak kreditor Sulistyanto (2014). Perusahaan yang sedang
mengalami financial distress memungkinkan dalam melakukan tindakan manajemen laba. Dimana
perusahaan akan berusaha menutupi utangnya dan menyajikan laporan keuangan agar terlihat bagus
dan baik, sedangkan keadaan sesungguhnya perusahaan mengalami kerugian yang berturut-turut.
Harga saham sebuah perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh laba perusahaan itu sendiri. Laba
yang terlihat konsisten dapat mengurangi risiko yang ada dalam perusahaan. Sebagai salah satu upaya
perusahaan untuk menaikkan harga saham dan mengurangi risiko perusahaan tak jarang perusahaan
melakukan tindakan manajemen laba.

Salah satu kasus manajemen laba yang pernah terjadi di Indonesia yaitu pada perusahaan PT.
Inovisi Infracom pada tahun 2015. Kasus pada perusahaan ini bermula ketika Bursa Efek Indonesia
menemukan indikasi adanya manipulasi laba. Indikasi manajemen laba ini muncul ketika dirasa
laporan keuangan yang diterbitkan tidak sesuai dan mengalami banyak kesalahan. Kesalahan yang
mencolok terutama pada bagian penerimaan, bagian pembayaran kas pada karyawan, laba bersih per
saham, aset tetap, utang-utang pada pihak ketiga dan berelasi. Bursa Efek Indonesia
jugamempertanyakan adanya perubahan angka terhadap pembayaran kas kepada karyawan, yang
mana pada laporan keuangan tidak memunculkan penjelasan adanya perubahan. Pembayaran kas
kepada karyawan yang sebelumnya bernilai Rp1,9 triliun pada kuartal ketiga 2014 mengalami
perubahan menjadi Rp59 miliar Panjaitan & Muslih (2019).

Seperti uraian fenomena data yang telah di paparkan pada latar belakang penelitian ini, bahwa
tindakan manajemen laba masih dilakukan di berbagai perusahaan terutama pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Bahkan tindakan manajemen
laba ini tidak hanya dilakukan oleh perusahaan kecil namun perusahaan besar sekali pun masih tetap
melakukan tindakan manajemen laba. Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan
dengan merekayasa atau menyajikan laporan keuangan yang fiktif dapat berdampak buruk pada
perusahaan itu sendiri. Tindakan manajemen laba tersebut dapat mengakibatkan citra perusahaan
menjadi tidak baik, mengurangi kepercayaan pihak eksternal yang terlibat kepada perusahaan dan juga
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mengakibatkan pengambilan keputusan yang berujung menyesatkan seperti pengambilan keputusan
investor untuk berinvestasi kepada perusahaan. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui faktor-
faktor apa yang dapat mempengaruhi manajemen laba dalam perusahaan.

Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agen, manajer secara
moral bertanggungjawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai
imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua
kepentingan yang berbeda didalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk
mencapai atau untuk mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki.Ukuran perusahaan
merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat atau diukur dari total asset maupun
penjualan. Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen laba sebuah
perusahaan Santi (2018),karena perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat. Semakin
besar ukuran suatu perusahaan, peluang untuk melakukan manajemen laba semakin kecil. Kondisi
tersebut dapat terjadi dikarenakan perusahaan besarmenjaga nama baiknya dengan tidak melakukan
hal-hal yang negatif. Berbeda dengan perusahaan kecil, mereka lebih memiliki peluang melakukan
tindakan manajemen laba dengan tujuan untuk memperlihatkan kinerja baik perusahaan yang secara
tidak langsung membantu meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan
pengungkapan CSR berpengaruh pada manajemen laba. Perusahaan besar pada umumnya akan
melakukan pengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini
dikarenakan resiko politis yang dihadapi perusahaan besar akan lebih besar dari pada perusahaan yang
berukuran lebih kecil. Perusahaan besar akan mengungkapkan CSR untuk mendapatkan legitimasi dan
nilai positif dari masyarakat. Perusahaan akan lebih membatasi praktik manajemen laba dengan
mengungkapkan CSR, karena tidak konsisten dengan tujuan perusahaan mendapatkan legitimasi dan
nilai positif tersebut. Praktik kecurangan seperti manajemen laba dapat menghilangkan pengaruh
positif dari melakukan aktivitas CSR. Hal inilah yang membuat peneliti ingin mengetahui apakah
pengungkapan CSR mampu mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen
laba. Selain itu, adanya perbedaaan pendapat antara penelitian 1 dengan yang lain dan perbedaan hasil
mengenai pengaruh ukuran perusahaan pada manajemen laba, membuat peneliti menggunakan
pengungkapan CSR sebagai variabel moderating agar hasil yang diperoleh nantinya dapat menjadi
lebih konsisten.

Pembeda dengan penelitian yang sebelumnya yaitu menggunakan variabel intervening yang
bertujuan untuk mengetahuiadanya pengaruh ukuran perusahaan pada manajemen laba melalui
pengungkapan corporate social responsibility.Populasi dalam penelitian sebelumnya yaitu seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Jumlah
sampel 42 perusahaan diperoleh dengan teknik purposive sampling.

Penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada pengungkapan
corporate social responsibility. Ukuran perusahaan dan pengungkapan corporate social
responsibility berpengaruh negatif atau tidak terdukung pada manajemenlaba. Ukuran
perusahaansecarasignifikan berpengaruhnegatifpadamanajemen labamelalui pengungkapan corporate
social responsibility.

Tujuan daripenelitianiniadalahuntukdapat mengetahuiadanya pengaruh ukuran perusahaan pada
manajemen laba, pengaruh ukuran perusahaan dan pengungkapan CSR
padamanajemenlaba,sertapengaruh ukuran perusahaan padamanajemenlaba melalui pengungkapan
CSR.Adapunkegunaan teoritis dalampenelitian iniadalah agardapatmenambahreferensidalam
mengembangkan ilmupengetahuan,khususnya teori-teorimengenai praktik manajemen laba dan CSR.
Kegunaan praktisnya adalah hasil dari penelitian ini nantinya
diharapkanmampumemberikanmasukanbagi manajemen perusahaan  dalammenerapkan
CSRdandapatbermanfaatbagipihak-pihak yang berkompeten terhadap kepentingan perusahaan.
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Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Teori agensi dapat terwujud dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban
masing-masing pihak dengan tetap memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan. Kontrak
kerja merupakan seperangkat aturan yang mengatur mengenai mekanisme bagi hasil, baik yang
berupa keuntungan, return maupun risiko-risiko yang distujui oleh prinsipal dan agen.

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat atau diukur dari total
asset maupun penjualan. Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen
laba sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik
manajemen laba daripada perusahaan besar. hal ini disebabkan karena perusahaan kecil cenderung
ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut. Berbeda dengan perusahaan kecil, perusahaan besar biasanya
akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, karena perusahaan yang besar lebih
diperhatikan oleh masyarakat.

H1: Ukuran Perusahaan Berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba.

Corporate Social Responsibility (CSR) memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap
Manajemen Laba.

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan memiliki perjanjian dengan masyarakat untuk
melaksanakan kegiatan operasi berdasarkan dengan batas dan nilai keseimbangan. Perusahaan harus
mampu membuat masyarakat yakin bahwa aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi sudah sesuai
dengan aturan dan kaidah yang dipercayai oleh masyarakat, sehingga membuat perusahaan
memperhatikan analisis perilaku dengan memperhatikan lingkungan sosial.

Corporate Social Responsibility (CSR) memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap
Manajemen Laba perusahaan yang melakukan kegiatan CSR dan mengungkapkannya dalam laporan
keuangan secara tidak langsung mendapatkan manfaat berupa image positif di mata masyarakat
maupun investor. Image positif tersebut secara tidak langsung menguntungkan manajemen atau
perusahaan dalam mengelola laba. Manajemen atau perusahaan lebih leluasa melakukan manajemen
laba, karena image tersebut disalahgunakan untuk menutupi tindakan manajemen laba yang dilakukan.
Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh manajemen karena publik telah memberikan penilaian yang baik
terhadap perusahaan. Publik berpendapat bahwa perusahaan dengan kegiatan CSR yang tinggi tidak
mungkin melakukan tindakan kurang etis seperti manajemen laba. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi CSR sebuah perusahaan maka tidakan manajemen laba yang dilakukan juga
semakin tinggi. suryani (2014), dan Purwitaningrum menyatakan bahwa CSR memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gayatri (2016) dan Prasetya (2016) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba di dalam sebuah perusahaan. Berdasarkan teori yang dipaparkan dan
perbedaan hasil penelitian, maka ditarik hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu:

H2: Corporate Social Responsibility (CSR) memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap
Manajemen Laba.

METODEPENELITIAN

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan yang menyajikan laporan keuangan
perusahaan dari tahun 2014-2017. Pengambilan sampel menggunakan teknikPurposive sampling
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Definisi Operasional

a. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba adalah upaya
untuk mengubah, menyembunyikan dan merekayasa angka-angka dalam laporan keuangan
dengan mempermainkan metode dan prosedur akuntansi yang digunakan perusahaan. Manajemen
laba pada dasarnya dilakukan dengan menggeser biaya sekarang menjadi biaya periode masa
depan dan pendapatan pendapatan periode masa depan menjadi pendapatan sekarang agar laba
yang dilaporkan lebih tinggi dari laba sesungguhnya maslihah, (2019).

Manajemen laba diartikan sebagai suatu proses pengelolan data yang dilakukan manajer
dengan sengaja tanpa melanggar standar akuntansi tertentu dalam batasan prinsip akuntansi.
Manajemen laba umumnya dilakukan dengan melakukan pengelolaan komponen-komponen
akrual dalam laporan keuangan. Terdapat beberapa faktor yang memotivasi manajer melakukan
manajemen laba menurut Scott (Kusumawardani & Dewi (2017).

b. Variabel independen (X)

1)  Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat atau

di ukur dari total aset maupun penjualan. Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak

sedikitnya praktik manajemen laba di sebuah perusahaanMahendra (2015). Menurut

Yatulhusn, (2015)ukuran perusahaan besar dan kecil dapat diklasifikasikan dengan

memperhatikan ratarata total penjualan, rata-rata total aktiva, jumlah penjualan dan total

aktiva. Kemampuan perusahaan besar lebih mampu dalam mencari dan mengembangkan
ekspansi bisnis melalui pemodalan yang diterima melalui perbankan ataupun pasar modal.

Dimana perusahaan besar akan lebih memberikan ketertarikan bagi para kreditor, investor

maupun pemerintah.

Ukuran perusahaan menunjukkan skala perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur
oleh total aktiva (assets). Aktiva itu menurut Shatu Cahyadi & Mertha (2019), adalah harta
kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Harta kekayaan ini yang harus dapat diukur
dengan jelas dengan satuan-satuan uang dan diurutkan berdasarkan kecepatan perubahannya
kembali menjadi uang kas.

2)  Corporate Social Responsibility (X2)

Perusahaan yang melakukan kegiatan CSR dan pengungkapannya dalam laporan
keuangan secara tidak langsung mendapatkan manfaat berupa image positif di mata
masyarakat, kreditor maupun investor. Image positif tersebut secara tidak langsung dapat
menguntungkan manajemen atau perusahaan dalam mengelola labanya. Manajemen atau
perusahaan lebih leluasa dalam melakukan manajemen laba, karena image tersebut disalah
gunakan untuk menutupi tindakan manajemen laba yang dilakukan. Kondidi tersebut
dimanfaatkan oleh manajemen karena publik telah memberikan penilaian yang baik terhadap
suatu perusahaan. Publik berpendapat bahwa perusahaan dengan pengungkapan CSR yang
tinggi tidak mungkin melakukan tindakan yang kurang etis seperti dalam melakukan
manajemen labanya. Kondisi tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi CSR di sebuah
perusahaan maka tindakan manajemen laba yang dilakukan semakin tinggi. Hasil
penelitiansuryani, (2014), menyatakn bahwa CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba.

Teknik Analisis Data

a. Annalisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan informasi
mengenai data yang dimiliki dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian ini.
Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan
perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan.
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah minimum, maksimum, mean, dan
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standar deviasi.

Statistik deskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi mendeskripsikan atau
memberi gambaran tentang objek yang di teliti melalui data sampel dan populasi sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data
tersebutMahendra (2015).

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji normalitas

Berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal, Sari (2016). Penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan begitu juga sebaliknya jika taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka dinyatakan databerdistribusi tidak normal.

2) Uji Multikolinearitas

Untuk melakukan uji multikolinearitas pada model regresi diperlukan nilai Tolerance dan VIF
(Variance Inflation Faktor). Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0 maka menunjukkan
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam penelitian tersebut dan begitu juga sebaliknya apabila
nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10,0 Sari (2016).

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ini setiap nilai
variabel bebas yang berpasangan dengan nilai variabel terikat mempunyai varian yang sama. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dalam model regresi ini, dapat menggunakan cara Uji Glejser dengan melihat
probabilitas signifikannya. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengandung heteroskedstisitas dan begitu juga sebaliknya apabila nilai signifikan < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi mengandung heteroskedastisitas.

c. Uji Hipotesis

1) Analisis variabel moderating

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunya)
variabel dependen apabila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
.Dalam menganalisis Moderated Regression Analysis dengan rumus antara lain:

Y =a + B1X1 + B2X1 + B3(X1 % X2) + €

2) Uji koefisien determinan (R?)

Uji koefisien determinasi () pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependenGhozali (2015). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Semakin besar koefisien determinannya, maka semakin baik variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen.
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3) Uji signifikansi simultan (uji statistic F)

Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependenGhozali, (2018).
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95% atau signifikan 5% (0=0,05).
Uji statistik F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan dengan nilai F tabel, Apabila
nilai F dihitung lebih besar dari pada F tabel maka model yang digunakan layak demikian juga
sebaliknya.

4) Uji signifikan parsial (uji statistik T)

Uji statistik T menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependenGhozali (2015). Tingkat kepercayaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 95% atau signifikansi 5% (0=0,05). Uji statistic t dilakukan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel, jika t dihitung besar t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima demikian juga sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi secara normal atau tidak, uji ini
mengunakan kolmogorov smirnov.Berdasarkan data yang di olah dapat diketahui nilai asymp.sig (2-
tailed) sebesar 0,192 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai
Varians Inflation Factor (VIF) dan tolerance (o). Berdasarkan data yang di olah dapat diketahui
bahwa nilai tolerance value > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa gangguan (disturbance)
yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisitas, yaitu semua gangguan tadi mempunyai varian
yang sama.Berdasarkan data yang di olah dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari
5%, dengan demikian semua variabel yang diajukan penulis dalam penelitian tidak terjadi
heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokolerasi berfungsi untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Pengujian ini menggunakan uji Ljung Box. Pada tabel 4.8 diketahui bahwa enam
belas lag (16) ternyata semua signifikan. Karena hasil enam belas lag (16) adalah 0,000 itu berada
diantara dua atau kurang dari dua sehingga tidak ada autokorelasi.

https://doi.org/10.24964/japd.v4i3 121



https://doi.org/10.24964/japd.v4i3

JURNAL AKUNTANSIPAJAK DEWANTARA (JAPD) VOL. 04 NO. 03 Desember 2022

Uji Hipotesis
1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

a. Uji Model (Goodnes of Fit)

Uji model digunakan untuk menguji kecocokan model yang dibuat fatau apakah hasil
percobaan sudah mengikuti probabilitas tertentu. Jika nilai p<O maka menerima hipotesis alternatif
dan apabila nilai p>0 maka menolak hipotesis alternatif. Hasil uji fit model dapat dilihat dari tabel :

Uji F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 29151.536 1 29151.536 4.781 .031
1 Residual 816967.825 134 6096.775
Total 846119.361 135

Sumber : olah data 2020 SPSS 21

Dari tabel diatas, nilai Fhitung 4,781 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,03 lebih kecil dari
pada 0,05. Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen
laba.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi antara ukuran perusahaan<
Corporate Social responsibility terhadap manajemen laba dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Adjusted R Square

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .1862 .034 .027 78.08185

Sumber : olah data 2020 SPSS
Tabel Adjusted R Square menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,027. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel independen (corporate social responsibility) dapat mempengaruhi nilai
perusahaan sebesar 27%.

c. Hasil Uji selisih Mutlak(Uji T)

UjiT
Model Unstandardized Coefficients = Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -30.844 25.226 -1.223 224
1 1 2.458 1.124 186 2.187 031

Sumber : olah data 2020 SPSS 21

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa variabel Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap manajemen laba atau corporate social responsibilitymemperkuat terhadap manajemen laba
pada tingkat signifikansi 5%. Ukuran perusahaan memiliki probabilitas sebesar 0,031 < 0,05 dengan
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koefisien 2,458. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba atau corporate social responsibility memperkuat terhadap
manajemen laba dapat diterima.

2. Hasil Pengujian Nilai Selisih Mutlak Persamaan 1
a. Uji Model (Goodness of Fit)
Dari hasil pengolahan yang di dapat, nilai Fhitung adalah sebesar 2.906 dengan tinggi signifikansi
0,03 lebih kecil dari pada 0,05. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan, corpote cocial responsibility,
serta interaksi antara ukuran perusahaan dan corpote cocial responsibility berpengaruh secara

bersama-sama terhadap manajemen laba.

b. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji R?

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .2492 .062 .041 77.54259

Sumber : olah data 2020 SPSS 21

Pada tabel tersebut merupakan hasil uji koefisien determinasi yang menunjukkan nilai
Adjusted R-Square sebesar 0,041 atau 4,1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
ZLn_corporate social responsibiity, ZLn_transparansi informasi dan AbsLnX1 LnX3 mampu
memprediksi varibel nilai perusahaan sebesar 7,1%, sedangkan sisanya 92,1% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.

c. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

UjiT
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Consta 73.364 72.716 1.009 .315
nt)
X1 -2.950 3.210 -.223 -.919 .360
X2 -936.376 546.373 -583 -1.714 .089
X1 X2 51.047 26.664 .600 1.914 .058

Sumber : olah data 2020 SPSS 21

Hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa secara individu variabel XZlukuran
perusahaannilai koefisien -2,950 dengan probabilitas signifikansi 0,360. Variabel X2_transparansi
informasi nilai koefisien -936,376 dengan probabilitas signifikansi 0,089. Variabel moderasi X1 X2
memiliki nilai 0,058 lebih besar dari 0,05. Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa corporate social
responsibilitydapat memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen.
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a. Pengaruh Ukuran Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis 1 menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Manajemen Laba. Hal ini didukung dengan tabel 4.11 yang menunjukkan probabilitasnya
0,03<0,05 dan koefisien 2.187. berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat atau diukur dari
total asset maupun penjualan. Ukuran perusahaan dapat berpengaruh besar dan kecilnya perusahaan
yang dapat dilihat atau dapat diukur dari total asset maupun penjualan. Ukuran perusahaan dapat
menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen laba sebuah perusahaan. Hal ini diperkuat dengan
adanya teori agensi dapat terwujud dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi hak dan
kewajiban masing-masing pihak dengan tetap memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan.
Kontrak kerja merupakan seperangkat aturan yang mengatur mengenai mekanisme bagi hasil,
baik yang berupa keuntungan, return maupun risiko-risiko yang distujui oleh prinsipal dan agen.

Menurut Desmiyawati (D. kurnia Santi (2018) ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
dapat diklasifikasikan menurut besar kecilnya perusahaan. Perusahaan yang besar cenderung
lebihdiperhatikan oleh pihak-pihak eksternal sehingga manajemen akan lebih berhati-hati dalam
mengelola keuangannya. Besarnyaperhatian pihak luar tersebut membuat manajemen berpikir dua kali
untuk melakukan manajemen laba.

Penelitian Desmiyawati (Jurnal (2009) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh secara positif terhadap manajemen laba. Dua hasil penelitian tersebut bertentangan
dengan hasil Penelitian yang dilakukan Jao & Pagalung (2011) dan Prasetya & Gayatri, (2016)
menemukan hasil yang negatif antara ukuran perusahaan dan manajemen laba.

b. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) memperkuat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap Manajemen Laba.

Hipotesis 2 menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility dapat memperlemah
Manajemen Laba. Hal ini didukung dengan tabel 4.15 yang menunjukkan probabilitasnya 0,058<0,05
dan koefisien 1.914. berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa corporate social
responsibility dapat memperlemah ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

Perusahaan dengan CSR yang tinggi mendapatkan legitimasi atau kepercayaan dari publik.
Legitimasi tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menutupitindakan manajemen laba yang
dilakukan. Manajemen lebih leluasa melakukan tindakan tersebut karena merasa terlindungi dengan
adanya legitimasi ataukepercayaan publik tersebut.Manajemen laba memiliki arti bahwa semakin
tinggi intensitas corporate social responsibility, maka akan dapat menurunkan manajemen laba. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengungkapkan corporate social responsibility banyak atau
sedikit tidak semata-mata untuk tujuan legitimatif, yaitu manajemen laba. Perusahaan yang sudah
mengungkapkan corporate social responsibility berarti perusahaan tersebut sudah memiliki tanggung
jawab sosial. Tetapi corporate social responsibility tidak memperkuat pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba. Hal ini di perkuat dengan adanya teori Teori legitimasi
menjelaskan bahwa perusahaan memiliki perjanjian dengan masyarakat untuk melaksanakan kegiatan
operasi berdasarkan dengan batas dan nilai keseimbangan. Perusahaan harus mampu membuat
masyarakat yakin bahwa aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi sudah sesuai dengan aturan dan
kaidah yang dipercayai oleh masyarakat, sehingga membuat perusahaan memperhatikan analisis
perilaku dengan memperhatikan lingkungan sosial.

Menurut hery (2015) manajemen laba dilakukan oleh manajer atau penyusun laporan keuangan
karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang dilakukan. Manajemen laba dapat
memberikan gambaran tentang perilaku manajer dalam melaporkan kegiatan usaha pada suatu periode
tertentu, yaitu adanya kemungkinan motivasi tertentu yang mendorong mereka untuk merekayasa
datakeuangan. Manajemen laba semacam ini memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba karena
dapat mendistorsi informasi yang terdapat dalam laporan laba rugi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meilinda Murnita & Dwiana
Putra (2018), dan Kinasih et al (2018) yang menemukan hasil corporate social responsibility
berpengaruh negatif signifikan pada maanjemen laba.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder laporan keuangan. Dan memperoleh data
yang penulis masukkan kedalam penelitian ini yaitu 134 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), yang dapat diperoleh dari situs atau web www.idx.co.id untuk pengujian
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility
sebagai variabel moderating sehingga dapat menghasilkan kesimpulan :

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Hasil pebelitian ini mendukung teori Desmiyawati et al Denovis (2019)ukuran
perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan menurut besar kecilnya perusahaan.
Perusahaan yang besar cenderung lebih diperhatikan oleh pihak-pihak eksternal sehingga
manajemen akan lebih berhati-hati dalam mengelola keuangannya. Besarnya perhatian pihak
luar tersebut membuat manajemen berpikir dua kali untuk melakukan manajemen laba.
Penelitian Desmiyawati et al Denovis (2019)yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh secara positif terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat atau
diukur dari total asset maupun penjualan. Ukuran perusahaan dapat berpengaruh besar dan
kecilnya perusahaan yang dapat dilihat atau dapat diukur dari total asset maupun penjualan.
Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen laba sebuah
perusahaan. Hal ini diperkuat dengan adanya teori agensi dapat terwujud dalam kontrak kerja
yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap
memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan.

2. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak dapat memoderasi atau memperlemah pengaruh
ukuran perusahaan terhadap Manajemen Laba.

Artinya, tidak berpengaruhnya corporate social responsibility terhadap manajemen laba
dapat di sebabkan minimnya tanggungjawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya,
yang di antaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan
dalam segala aspek operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ricardo dan
Faisal (Ardiani & Sudana, (2018), dan Evadewi dan Meiranto (Ardiani & Sudana, (2018)yang
menemukan hasil corporate social responsibility berpengaruh negatif signifikan pada
maanjemen laba.
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